BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian, dinamika kultur dalam kehidupan
sekolah dengan status rintisan bertaraf internasional di SMP N 2 Brebes adalah
sebagai berikut:
1. Dimensi Kultur
a. Kultur artifak
1) Perilaku verbal dan non verbal
Perilaku verbal dan non verbal yang ditunjukkan SMP N 2
Brebes telah mencerminkan sekolah yang mempunyai kualitas sebagai
sekolah rintisan bertaraf internasional. Perilaku verbal dan non verbal
yang ditunjukkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan
baik tata usaha ataupun petugas laboratorium dan perpustakaan
diantaranya yaitu tata tertib, kedisiplinan, melakukan kemampuan teknis,
strategi serta kebijakan, menyusun strategi, memberikan informasi,
diskusi dan kolaborasi, melakukan tata krama yang baik, melakukan
budaya belajar, melakukan pelayanan. Memajang tulisan slogan atau
katamutiara dan himbauan di atas ketika melewati jalan menuju tiap
ruangan merupakan bentuk perilaku non verbal untuk mengajak disiplin

warga sekolah.
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2) Berdasarkan temuan, SMP N 2 Brebes unggul dalam prestasi akademik
dan non akademik. Siswa SMP N 2 Brebes banyak meraih prestasi dalam
berbagai macam bidang perlombaan.

3) Benda Hasil Budaya

Fasilitas penunjang belajar tertata dan terpelihara dengan baik,
seperti ruang kelas, ruang laboratorium IPA, laboratorium bahasa,
laboratorium komputer, perpustakaan. SMP N 2 Brebes memiliki
kekurangan fasilitas ruang penunjang belajar seperti masih digabungnya
laboratorium fisika dan biologi. Kelengkapan sarana didalam
laboratorium bahasa masih banyak yang rusak dan belum diperbaiki
ataupun diganti sehingga mempengaruhi minat dan semangat belajar
siswa. Sekolah banyak memiliki prestasi yang ditunjukkan dengan
banyaknya piala yang dihasilkan sekolah, namun sekolah belum
memiliki ruang strategis tersendiri yang dapat menampung piala bukti

hasil prestasi warga sekolah khususnya siswa.

b. Nilai dan Keyakinan
Warga SMP N 2 Brebes khususnya siswa mempunyai nilai dan
keyakinan yang dapat membantu dalam perbaikan perilaku, diantaranya
yaitu dalam penerapan nilai keimanan dan ketakwaan, nilai kejujuran, nilai
keterbukaan, nilai semangat hidup, nilai semangat belajar, nilai menyadari

diri sendiri dan orang lain, nilai untuk selalu menghargai orang lain, nilai
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persatuan dan kesatuan, nilai untuk selalu bersikap dan berprasangka
positif, nilai disiplin diri, nilai tanggung jawab, nilai kebersamaan. Selain
itu SMP N 2 Brebes mengembangkan nilai melalaui kegiatan
ekstrakurikuler dan sosialisasi hasil prestasi yang didapat sekolah.
Keyakinan ditanam sekolah lewat kegiatan perlombaan. Sekolah
menanamkan slogan “SMP 2 Brebes Pasti Bisa”. Slogan tersebut memacu

prestasi siswa agar tidak mau kalah dengan sekolah lain.

Asumsi
Asumsi yang terdapat pada siswa diantaranya yaitu cara belajar yang
berbeda dan kebutuhan dalam belajar yang berbeda, tergantung dengan

tingkat kesulitan materi belajar.

2. Jenis Kultur

a.

Kultur Positif, seperti sekolah bekerja sama mencapai prestasi sekolah,
sekolah memberikan sarana siswa untuk belajar seperti ruang penunjang
belajar yang lengkap, memberikan pembinaan, mengadakan kegiatan yang
dapat memberikan tempat siswa berkreasi sesuai bakat seperti kegiatan

ekstrakurikuler

b. Kultur Negatif, seperti perkelahian antar siswa dan anak takut berbuat salah

C.

Kultur Netral, seperti seragam identitas sekolah.
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B. Saran
1. Bagi Sekolah

a. Sekolah perlu mengadakan reward bagi murid teladan dan berprestasi agar
dapat memacu semangat siswa untuk lebih disiplin dan berprestasi.

b. Guru harus mengetahui karakter dan kebutuhan siswa dalam belajar agar
siswa mengetahui kemampuannya dalam belajar dan dapat meningkatkan
prestasinya.

2. Bagi Dinas Pendidikan

a. mengoptimalkan berbagai dukungan terhadap sekolah berkaitan dengan
pengembangan kultur sekolah demi meningkatkan kualitas pendidikan.

b. perlu adanya reward bagi sekolah yang mengembangkan kultur sekolah
secara optimal demi meningkatkan kualitas pendidikan.

Hasil penelitian ini perlu ditindaklanjuti untuk penelitian selanjutnya.
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